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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1 Kesmpulan 

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner 

dan dilakukan perhitungan dalam tabulasi silang, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Anggota usaha kecil menengah memiliki komponen kognitif yang 

tinggi mengenai program Corporate Social Responsibility 

“Broadband Goverment and Educations” PT. Telekomunikasi 

Indonesia Divre V. Komponen kognitif menunjukkan adanya 

pengetahuan responden mengenai program Broadband Goverment and 

Educations, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa responden 

menunjukkan sikap kognitif yang positif karena responden dalam 

tahap mengetahui dan yakin terhadap program Broadband Goverment 

and Educations  yang diadakan PT. Telekomunikasi Indonesia. 

2. Dalam penelitian ini komponen afektif dari anggota usaha kecil 

menengah terhadap program Broadband Goverment and Educations 

juga tinggi, hal ini dapat dilihat dari reaksi emosional yang biasanya 

dipengaruhi oleh kepercayaan responden atau individu. Peneliti dalam 

hal ini melihat bahwa responden menunjukan sikap menyukai terhadap 

program ini sehingga responden percaya terhadap manfaat program ini 

terhadap usaha kecil menengah yang mereka jalankan.  

3. Komponen konatif lebih tinggi dibanding dengan komponen 

sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa anggota usaha kecil 

menengah sudah mau bergabung dalam program Broadband 

Goverment and Educations. Sikap konatif yang tinggi  dihasilkan 
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karena dua sikap sebelumnya saling berkaitan dalam responden 

menetukan sikap mereka untuk bergabung pada program ini.  

4. Berdasarkan hasil keseluruhan dari ketiga sikap diatas peneliti 

menyimpulkan adanya keterkaitan antara sikap kognitif, afektif dan 

konatif. Keterkaitan tersebutlah yang menyebabkan hasil dari 

penelitian ini menghasilkan sikap positif. Responden awalnya melalui 

tahap kognitif dimana responden menunjukkan sikap mengetahui dan 

yakin terhadap berlangsungnya program ini. Setelah itu responden 

menunjukan sikap kedua yaitu sikap afektif dimana responden 

menyukai diadakannya program ini. Setelah responden menunjukkan 

kedua sikap tersebut maka responden memutuskan untuk bergabung 

dengan program ini, keputusan responden untuk bergabung inilah yang 

menjadi sikap konatif. 

5. Melihat hasil keseluruhan penelitian hal yang menarik menurut 

peneliti yaitu awal dijalankannya program ini PT. Telekomunikasi 

Indonesia Divre V mendapat penolakan dari masyarakat. Namun 

setelah peneliti membagikan kuisoner kepada masyarakat dan 

melakukan penelitian, penelitian ini menghasil hasil sikap responden 

positif dengan program Broadband Goverment and Educations. Hal 

ini dibuktikan dari ada beberapa responden yang berhasil memsarkan 

produknya setelah mengikuti pelatihan. 

6. Tabulasi silang antara identitas responden dengan sikap. Pada 

identitas jenis kelamin ditemukan bahwa perempuan memiliki sikap 

positif lebih tinggi daripada laki-laki. Sedangkan pada identitas usia 

ditemukan bahwa responden pada usia 31-40 lah yang tinggi. Untuk 

penghasilan tertinggi terletak pada 2-2,5 juta. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Praktis 

Sesuai dengan hasil sikap yang positif dari anggota usaha kecil 

menengah terhadap program Broadband  Goverment and Educations, maka 

program ini sebaiknya tetap dipertahankan dan memperbanyak jumlah 

tempat pelatihan Broadband  Goverment and Educations. Peneliti 

menanggapi awalnya  masyarakat menunjukkan sikap menolak terhadap 

program ini dikarenakan mereka belum memahami pentingnya 

perkembangan teknologi bagi usaha mereka. Sehingga peneliti 

menyarankan PT. Telekomunikasi Indonesia lebih memperhatikan publikasi 

program ini terhadap masyarakat dan juga PT. Telekomnikasi sebaiknya 

melakukan penyuluhan yang dilakukan secara bersamaan dengan publikasi 

terhadap pentingnya perkembagan teknologi bagi kemajuan usaha kecil 

menengah.  

 

V.2.2 Akademis 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti 

tentang sikap namun bisa dilakukan uji pengaruh atau dapat menggunakan 

jenis penelitian lain seperti kualitatif. Penelitian kualitatif dapat dilakukan 

karena ada salah satu sikap yaitu sikap afektif yang tidak bisa diteliti secara 

mendalam dengan menggunakan metode kuantitatif.  
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